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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Industri otomotif di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup atraktif 

dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini disebabkan karena adanya 

pertumbuhan konsumen kelas menengah yang cukup signifikan. Dalam beberapa tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2015, PT. SGMW membangun pabrik di Indonesia yang 

membuat sebuah merek mobil yang berasal dari Tiongkok baru bernama Wuling hadir 

di perindustrian otomotif di Indonesia, akan tetapi mobil diluncurkan oleh perusahaan 

saat tahun 2016 di dalam acara terbesar tentang perindustrian otomotif di Indonesia. PT. 

SGMW berusaha membangun brand image dan brand trust di masyarakat Indonesia 

dengan cara melakukan berbagai strategi promosi tentang Wuling agar lebih mengenal 

tentang mobil merek Wuling karena kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki 

kepercayaan dan brand image terhadap produk buatan China itu merupakan produk 

palsu, produk yang hanya bisa meniru produk lain (imitasi) serta memiliki harga dari 

produk tersebut yang lebih murah dibandingkan dengan produk lainnya karena produk 

buatan China itu hanya produk palsu dan imitasi, maka dari itu konsumen memiliki 

persepi bahwa produk buatan China itu kualitas yang rendah dan tidak tahan lama 

sehingga memiliki manfaat pemakaian dalam jangka waktu yang tidak lama. 

 Di Indonesia, terdapat dua acara tentang industri otomotif yang sangat bernama 

Indonesia International Motor Show (IIMS) dan Gaikindo Indonesia International Auto 

Show (GIIAS) yang berlokasi di Jakarta dan Tangerang.. Setiap perusahaan merek mobil 

melakukan promosi yang sangat maksimal sehingga bisa melakukan penjualan unit 
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mobil yang sangat banyak di acara tersebut karena kebanyakan dari setiap perusahaan 

mobil memberikan harga promo dengan potongan harga khusus. PT. Wuling Motors 

hadir di kedua acara dengan menampilkan mobil konsep, yang dimana perusahaan ingin 

tahu apakah masyarakat menyukai bentuk mobil yang diciptakan dan pada tahun 2017 

hingga 2021 ini meluncurkan empat produk mobil yang memiliki kualitas bahan 

material yang elegant, mewah dan memiliki beberapa komponen yang digunakan oleh 

mobil Eropa dan Jepang yang sudah terjamin kualitas produk, pelayanan dan memiliki 

manfaat dalam waktu kepemilikan yang lama. Setiap tahun perusahaan mobil Wuling 

selalu hadir di kedua acara tersebut untuk selalu mempromosikan produk terbaru dari 

Wuling seperti menginformasikan produk secara detail seperti keunggulan produk 

dibandingkan pesaing dikelasnya, memberitahukan pencapaian apa saja yang telah 

diraih oleh Wuling dan memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen 

seperti bisa menjual mobil merek Wuling ke setiap dealer, menerapkan etika dan sikap 

yang baik kepada konsumen, mempercepat proses pembayaran dan pengiriman unit atau 

dengan kata lain konsumen bisa mendapatkan mobil yang sudah dibayarkan dengan 

cepat ( indent mobil tidak membutuhkan waktu yang lama ) sampai dengan proses 

asuransi dari PT. Wuling Motors yang terjamin jika mobil konsumen memiliki 

kerusakan serta kualitas dari bahan material exterior maupun interior harus memiliki 

manfaat dalam waktu pemakaian yang lama dan memenuhi kebutuhan transportasi serta 

perusahaan Wuling harus menentukan harga yang sesuai dengan kualitas dan manfaat 

yang didapatkan dari produk sehingga memiliki value for money yang baik karena harga 

yang terlalu tinggi atau terlalu rendah bisa berdampak negatif seperti konsumen merasa 

tidak percaya bahwa kualitas bahan material dan fitur elektronik mudah rusak dan harga 
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yang terlalu tinggi untuk sebuah merek mobil baru yang datang ke Indonesia dan 

berusaha memiliki brand image yang positif, bisa menyebabkan konsumen untuk 

membeli merek lain yang sudah memiliki brand image positif dan dipercaya oleh 

masyarakat dari berbagai sudut pandang mulai dari kualitas produk sampai dengan 

layanan purna jual seperti merek Toyota. 

 Dengan begitu, brand image, brand trust, product quality dan price  terhadap 

produk buatan china dapat diperbaiki dan dipandang positif oleh konsumen sehingga 

bisa mempengaruhi konsumen untuk membuat keputusan pembelian pada mobil merek 

Wuling. Berikut data dalam tabel penjualan mobil dari bulan januari 2020 sampai 

dengan bulan Desember 2020 yaitu sebagai berikut :  

Tabel 1.1 Data GAIKINDO Penjualan Mobil Bulan Januari - Desember 2020 
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 Berdasarkan data dari Tabel 1.1, mobil merek Wuling yang memiliki kualitas 

bahan material dan memiliki beberapa fitur serta sebagian dari komponen mobil Wuling 

menggunakan kandungan komponen lokal dan komponen itu digunakan pada mobil 

merek Jepang dan Eropa serta lebih bagus dibandingkan competitor dikelasnya seperti 

ban merek Bridgestone, Dunlop dan Continental yang sudah terjamin kualitasnya, 

Speaker Infinity, kursi penumpang berbahan Leather yang termasuk kategori Soft Touch 

dan kekedapan kabin yang memuaskan dengan dilapisi bahan karet yang tebal dan 

bahan busa peredam yang cukup tebal serta suasana kabin yang cukup mewah dan 

elegant, brand Wuling masih berada di posisi nomor sembilan dengan jumlah angka 

penjualan sebesar 6.581 unit dan angka tersebut masih berada di peringkat bawah 

dibandingkan dengan para kompetitor di market segment yang sama yaitu seperti merek 

Jepang, Honda dan Mitsubishi, dimana merek tersebut sudah memiliki  image yang 

memuaskan dari kalangan masyarakat Indonesia. Total penjualan mobil mengalami 

penurunan yang cukup parah pada kuartal kedua karena adanya kebijakan pemerintah 

yang berhubungan dengan pandemi Covid-19, akan tetapi mobil merek Wuling 

mengalami penurunan yang cukup signifikan dibandingkan dengan para kompetitornya 

yang memiliki kesamaan dalam target market dan market segment seperti Toyota dan 

Honda, meskipun mengalami pandemi, total penjualan masih bisa mencapai angka 

3.705 ( Toyota ) dan 1.267 ( Honda ), sedangkan Wuling hanya 34 unit mobil saja 

terjual pada bulan Juni 2020. Setelah melewati kuartal kedua, seluruh penjualan mobil 

dari berbagai merek mulai kembali normal angka dari keseluruhan total penjualan.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan asosiasi otomotif bernama 

GAIKINDO, dapat dilihat bahwa pada kuartal pertama pada tahun 2021, mobil merek 
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Wuling tetap masih berada di posisi nomor 9 dan penjualan sudah mulai kembali 

normal yaitu pada bulan maret mencapai 2.338 unit mobil meskipun tetap peringkat 5 

besar masih diduduki oleh merek mobil asal Jepang karena merek tersebut memang 

sudah berada di tengah masyarakat Indonesia dengan waktu yang cukup lama sehingga 

konsumen sudah mengetahui merek tersebut dan mendapatkan tanggapan yang positif 

dari masyarakat Indonesia karena dapat dilihat total penjualan selalu paling banyak di 

mobil Toyota dan Honda hingga tahun 2021 pada bulan maret yaitu sebesar 26.258 unit 

dan 11.350 unit. Berikut dibawah ini Tabel 1.2 mengenai data total penjualan mobil 

hingga pada bulan Maret tahun 2021 : 

Tabel 1.2 Data GAIKINDO Penjualan Mobil sampai Bulan Maret 2021 
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari GAIKINDO, kemudian dikelompokkan 

menurut kelasnya masing – masing seperti LMPV, Medium MPV dan SUV yang berada 

di dalam sebuah platform media online otomotif yang bernama Ber.Kendara, dapat 

dilihat di gambar bahwa penjualan mobil merek Wuling masih urutan yang cukup 

dibawah dibandingkan mobil merek Jepang seperti Toyota dan Honda, penjualan 

Wuling Confero hanya 1.183 unit dikelas MPV dan Wuling Cortez sebesar 384 unit di 

kelas Compact MPV. 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 Data Penjualan Mobil Bulan April 2021 

Sumber : Instagram @ber.kendara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 PT. SGMW Motor Indonesia 
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 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa PT. Wuling Motors membangun 

pabrik pertamanya yang berlokasi di Greenland International Industrial Center, Desa 

Sukamahi, Kecamatan Cikarang Pusat, Kota Deltamas, Kabupaten Bekasi, Provinsi 

Jawa Barat dengan luas lahan 600,000 meter persegi pada tahun 2015. Pabrik tersebut 

digunakan sebagai produksi dan pembuatan kendaraan Wuling di Indonesia dan 

sebagai basis ekspor untuk wilayah Asia Tenggara. Investasi untuk proyek ini 

memakan biaya sekitar 700 juta dolar Amerika. Pabrik ini memiliki kapasitas produksi 

hingga 150.000 kendaraan dalam setahun.  Pembangunan pabrik ini diperkirakan 

dapat menciptakan 3.000 lapangan pekerjaan untuk penduduk Indonesia. Seiring 

perjalanan waktu, sejak kehadiran pertamanya di tahun 2015, PT. Wuling Motors 

sampai saat ini sudah memiliki 100 dealer telah beroperasi dan tersebar di Indonesia. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Pabrik PT. Wuling Motors Indonesia 

 Pada tahun 2016, Wuling berpartisipasi untuk pertama kalinya dalam pameran 

Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS). Di saat itu, pembangunan pabrik 

pertama Wuling masih berlangsung. PT. Wuling Motors melakukan pembangunan 

dalam kurun waktu 2 tahun yaitu dari 2015 sampai 2017 , kemudian pada tahun 2017 
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PT. Wuling meresmikan pabrik di Cikarang. Peresmian pabrik Wuling disaksikan 

langsung oleh Jusuf Kalla yang saat itu menjabat sebagai Wakil Presiden bersama 

dengan Mantan Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto. Wuling Motors saat ini telah 

membawa 15 pemasok komponen internasional ternama yang bernama Supplier 

Park dan juga telah bekerja sama dengan lebih dari 20 pemasok komponen domestik. 

Mitra pemasok Wuling Motors antara lain adalah Bosch, Continental, dan PT Gajah 

Tunggal Tbk. Selain itu, Wuling mengenalkan mobil perdananya untuk masyarakat 

Indonesia yaitu Confero. Pemilihan nama Confero bukanlah tanpa alasan, melainkan 

disesuaikan dengan budaya masyarakat Indonesia yang dimana Confero sendiri dalam 

bahasa Latin diartikan sebagai “kebersamaan”.  

 Pada tahun 2018 tepatnya pada bulan Februari, perusahaan Wuling mulai 

meluncurkan mobil model terbaru di kelas medium MPV dan memperkenalkan nama 

produk terbarunya di kelas MPV yaitu Wuling Cortez, yang dimana produk ini berhasil 

mendapatkan penghargaan Best Medium MPV di ICOTY 2018 oleh Majalah 

Mobilmotor, dan Best Total Cost Ownership Medium MPV pada Gridoto Award 2019. 

Selain itu pada bulan November 2018, Wuling juga meluncurkan mobil bertema LCV 

yang dinamai Wuling Formo. 

 Pada tahun 2019, dengan membawa konsep mobil yang berbeda, PT Wuling 

Motors kembali meluncurkan produk terbarunya sekaligus merupakan produk 

keempatnya yang bertemakan Sport Utility Vehicle.  Sebuah SUV terbaru yang 

diluncurkan oleh PT. Wuling Motors di Indonesia bernama smart technology SUV 

Almaz atau dengan kata lain Wuling Almaz.  Varian SUV baru ini pun menjadi idola 
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baru untuk para penggemar SUV karena Almaz memiliki suasana kabin yang sangat 

kedap karena dilapisi oleh karet – karet peredam suara yang sangat tebal, kabin yang 

sangat luas dan eksklusif,  kualitas bahan material yang cukup elegant dan mewah 

karena semua panel di dalam mobil ini kebanyakan soft touch panel dan beberapa 

komponen Wuling Almaz menggunakan komponen lokal (PT. Gajah Tunggal, Tbk.) 

serta komponen telah digunakan oleh mobil merek Jepang dan Eropa seperti ban merek 

Continental dan speaker Infinity dan Bosch serta kualitas fitur yang canggih, desain 

yang sangat sporty dan stylish serta kursi penumpang yang berbahan leather seat.  

 Wuling Almaz meraih berbagai macam penghargaan, salah satunya adalah 

Apresiasi Inovasi 2019 kategori Teknologi oleh Koran Sindo dan Sindonews.com, Pada 

tahun 2021, Wuling Motors meluncurkan varian terbaru bernama Wuling Almaz RS 

dengan fitur Wuling Interconnected Smart Ecosystem (WISE)  dan Advanced Driver 

Assistance System (ADAS) dan meningkatkan kualitas bahan material yang lebih mewah 

dan elegant serta memiliki warna body mobil lebih menarik yaitu two tone colour ( 

kombinasi). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 All New Wuling Almaz RS 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Dengan mengacu kepada penjelasan yang dipaparkan pada latar belakang 

tersebut, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah untuk penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

a. Bagaimana pengaruh brand image dari mobil merek Wuling terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada mobil merek Wuling ? 

b. Bagaimana pengaruh kepercayaan konsumen terhadap mobil merek Wuling 

sehingga dapat meningkatkan penjualan perusahaan? 

c. Bagaimana pengaruh kualitas produk seperti kualitas bahan material mulai dari 

kualitas interior dan exterior pada mobil merek mobil Wuling terhadap keputusan 

pembelian konsumen pada mobil merek Wuling ? 

d. Bagaimana pengaruh harga yang ditetapkan oleh perusahaan dari mobil merek 

mobil Wuling terhadap keputusan pembelian konsumen pada mobil merek Wuling ? 

e. Bagaimana pengaruh dari variabel brand image, brand trust, product quality dan 

price  terhadap keputusan pembelian konsumen sehingga dapat meningkatkan penjualan 

pada PT. Wuling Motors ? 

1.3  Batasan Penelitian 

 Adapun batasan masalah di dalam penelitian ini adalah pada produk mobil 

Wuling dari PT. Wuling Motors dengan variabel brand image, price, brand trust, 

product quality dan consumer‟s buying decision sebagai variabel yang akan diteliti. 

Alasan peneliti tertarik untuk memilih dan membeli mobil merek Wuling yang 

diproduksi oleh PT. Wuling Motors sebagai obyek penelitian dikarenakan ingin 

mengetahui penerapan strategi marketing seperti meningkatkan kualitas bahan material 
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dan kualitas fitur elektronik yang tahan lama,  menentukan harga yang terjangkau dan 

harag sesuai dengan kualitas bahan material yang memiliki manfaat dalam waktu 

pemakaian yang lama serta fitur – fitur elektronik yang tahan lama yang didapatkan 

oleh konsumen, membangun kepercayaan merek dari Wuling dan membuat brand 

image menjadi lebih positif karena brand image dari konsumen terhadap produk China 

sangat negative seperti produk imitasi dan tidak terjamin bisa tahan lama dalam waktu 

pemakaian, sehingga harus mengubah brand image produk china merupakan produk 

berkualitas tinggi dan bisa memiliki manfaat dan konsumen bisa merasakan 

kenyamanan dan keamanan dalam jangka waktu yang lama. Dengan begitu, konsumen 

bisa tertarik terhadap mobil merek Wuling dan bisa membuat keputusan untuk 

melakukan pembelian mobil merek Wuling agar semakin meningkatkan penjualan dari 

mobil merek Wuling dan bisa bersaing dengan mobil merek yang berasal dari Jepang 

seperti Toyota, Honda maupun Mitsubishi  dengan melihat pengaruh antara variabel 

brand image, brand trust, product quality dan price terhadap keputusan pembelian pada 

PT. Wuling Motors di Indonesia sehingga peneliti bisa memberikan saran kepada 

perusahaan agar bisa meningkatkan penjualan mobil Wuling dan bisa bersaing dengan 

mobil merek lainnya yang sedang menguasai pangsa pasar di Indonesia.  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh brand image dari mobil merek Wuling terhadap 

keputusan pembelian dari konsumen untuk mobil merek Wuling sehingga peneliti bisa 

mengetahui apakah brand image  bisa memberikan dampak yang positif atau negatif 
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terhadap mobil merek Wuling seperti dampak peningkatan atau penurunan penjualan 

terhadap mobil merek Wuling. 

b. Untuk mengetahui pengaruh harga yang ditetapkan oleh perusahaan dari mobil 

merek Wuling  terhadap keputusan pembelian konsumen untuk melakukan pembelian 

mobil merek Wuling. Peneliti ingin mengetahui apakah harga yang ditetapkan cukup 

terjangkau dengan pangsa pasar dari semua segment hanya market segment tertentu 

saja. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan pada suatu merek mobil bernama Wuling 

terhadap keputusan pembelian konsumen untuk mengambil tindakan membeli atau tidak 

ingin membeli mobil merek Wuling sehingga bisa memberikan saran kepada 

perusahaan dari mobil merek Wuling untuk meningkatkan strategi promosi agar 

konsumen percaya terhadap mobil merek Wuling. 

 d. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk mobil merek Wuling terhadap   

keputusan pembelian konsumen untuk membeli mobil merek Wuling. Peneliti ingin 

mengetahui bagaiamana kualitas produk mobil dari merek Wuling memberikan dampak 

yang positif atau negatif terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk membeli 

mobil merek Wuling misalnya apakah kualitas bahan – bahan interior maupun eksterior 

dari mobil Wuling sudah sangat baik dan tetap terjaga kualitas bahannya untuk jangka 

panjang atau hanya bertahan untuk jangka pendek saja seperti bahan kulit atau karet 

sudah terlepas dan bahan karet sudah mengalami getas hanya dalam kurun waktu yang 

singkat. 

e.   Untuk mengetahui pengaruh brand image, brand trust, product quality dan price 

secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian dari konsumen untuk membeli 
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mobil merek Wuling. Peneliti ingin mengetahui bagaimana dampak dari semua variabel 

akan memberikan dampak yang positif atau negatif terhadap konsumen mengambil 

keputusan dalam membeli mobil merek Wuling atau konsumen lebih memilih untuk 

memutuskan untuk melakukan pembelian mobil merek selain mobil merek Wuling. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis berharap penelitian ini memiliki 

manfaat untuk: 

a. Perusahaan. 

 Peneliti dapat memberikan masukan dan saran sebagai bahan pertimbangan 

kepada PT. Wuling Motors mengenai mobil merek Wuling untuk membuat dan 

melakukan perencanaan mengenai strategi – strategi apa saja yang harus dilakukan 

berdasarkan data – data atau informasi yang peneliti dapatkan mengenai pandangan 

konsumen dalam pengambilan keputusan untuk mobil merek Wuling dan menerapkan 

strategi pemasaran dalam memasarkan mobil merek Wuling khususnya mengenai hasil 

penelitian penulis tentang pengaruh brand image, brand trust ,product quality  dan 

price „untuk perkembangan pada masa yang akan datang.  

b. Penulis. 

  Sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi 

jurusan marketing manajemen di fakultas bisnis Universitas Multimedia Nusantara. 
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1.6 Sistematika Penelitian  

 Untuk memahami secara jelas laporan ini, maka materi-materi yang ada pada 

Laporan analisis ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian sub bab dengan 

sistematika penyampaian yaitu sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

 Dalam bab I ini membahas tentang latar belakang penelitian, yang berdasarkan 

masalah pada suatu objek yang digunakan sebagai sebuah penelitian dari suatu 

permasalahan yang ada. Perumusan masalah menjadi landasan dari sebuah penelitian 

dan juga tujuan dari penelitian ini serta manfaat penelitian dari disusunnya sebuah 

penelitian ini. Selain itu, di dalam bab ini juga membahas tujuan dan manfaat dari 

penelitian, serta membahas mengenai pembatasan masalah dan sistematika penulisan 

penelitian ini.   

BAB II LANDASAN TEORI  

 Dalam bab II ini membahas teori mengenai pengertian dan juga definisi yang 

diambil dari journal yang dimana berkaitan dengan penelitian serta beberapa literature 

review yang berhubungan dengan objek penelitian. Dan pada bab juga ini berisikan 

tentang penjabaran mengenai konsep teori yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. Teori-teori yang digunakan  untuk memperjelas setiap  definisi yang 

ada dari setiap objek penelitian, seperti brand image, brand trust, product quality, price  

dan buying decision. Sumber yang digunakan untuk memperjelas makna dari setiap kata 

di atas berasal dari sumber pencarian internet, buku, dan jurnal yang telah disusun oleh 

peneliti.   
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab III ini menjelaskan tentang penggunaan metode yang digunakan untuk 

menguji penelitian yang ingin diteliti seperti menguji validasi, permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh perusahaan yang sedang diteliti oleh peneliti, alternatif pemecahan 

masalah, analisa proses, dan menggunakan sistem alat uji penelitian yaitu SPSS).  

 Selain itu, di dalam bab ini akan membahas dan menjelaskan secara spesifik 

tentang gambaran umum objek penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti dan juga 

membahas tentang metode-metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 

untuk mencari informasi – informasi tentang objek penelitian tersebut. Metode yang 

akan digunakan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan penelitian ini adalah 

kuesioner dengan cara peneliti melakukan penyebaran kuesioner melalui link dari 

google form secara online.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 Dalam bab IV berisi tentang penjelasan tentang hasil - hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metodologi penelitian untuk diimplementasikan 

dan diterapkan mengenai objek penelitian tersebut, serta membahas tentang final elisitas 

secara spesifik yang ada di bab sebelumnya. Pada bagian ini juga membahas mengenai 

objek yang diteliti dari penelitian yang telah dilakukan dan menjelaskan hasil dari data 

yang di dapat dari jawaban respondent yang mengisi kuesioner, yang telah dilakukan 

dan dihubungkan dengan hipotesis yang telah disusun pada sebelumnya oleh peneliti.  
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BAB V PENUTUP  

 Di dalam bab terakhir ini yaitu bab V berisi penjelasan tentang kesimpulan dan 

saran dari peneliti yang berhubungan dengan analisa yang berdasarkan uraian pada 

penjelasan bab-bab sebelumnya. Selain itu di dalam ini juga berisi tentang penjelasan 

mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan berisikan pemberian saran serta 

masukan yang berguna bagi pihak atau perusahaan yang sedang diteliti oleh peneliti 

berupa informasi – informasi yang bisa memberikan dampak positif dari penelitian ini  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 


